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Daftar Istilah    

ISTILAH HAL

Adiabatik: merupakan objek yang digunakan untuk mendeskripsikan objek 

yang memiliki kesamaan kondisi termal sehingga tidak terjadi penambahan atau 

pengurangan panas. 

45

Air Temperature:  keadaan panas atau dinginnya udara di suatu tempat pada 

waktu tertentu, yang di penggaruhi oleh banyaknya atau sedikitnya panas 

matahari yang di terima bumi. 

3

COP (coefficient of perform): Nilai koefisien performa mesin AC. Dinyatakan 

dalam angka yang menunjukkan perbandingan konsumsi listrik per-watt dengan 

panas yang dikeluarkan. Misal COP 4 artinya setiap 1 watt listrik sama dengan 

mengeluarkan panas 4 watt 

61

Fraction Radiant; Presentasi panas yang menyebar ke dalam ruangan sebagai 

radiasi termal 

46

IDF (Input Data File): format file input data simulasi berupa baris-baris teks 

pada perangkat lunak EnergyPlus. 

40

Hipotetik; Model bangunan rekayasa yang menjadi obyek simulasi. Model 

yang diterapkan fungsi perkantoran sehingga diaplikasikan beban aktifitas, 

peralatan dan pencahayaan sesuai dengan kondisi ideal perkantoran. 

11

IGDB (International Glazing Data Base): Database kaca internasional, 

kumpulan data optik produk kaca dari berbagai produsen kaca yang 

dikembangkan oleh LBNL (Lawrence Berkeley National Laboratory) Amerika 

Serikat. Tiap rekaman data terdiri atas data spektral optik, data termal, detail 

struktur dan deskripsi produk yang bisa digunakan untuk mendesain sistem 

fenestrasi dan menghitung kinerja energi secara akurat 

42

IKE (Intensitas Konsumsi Energi): besaran yang menyatakan tingkat konsumsi 

energi per satuan luas lantai bangunan gedung. Satuan IKE adalah 

kWh/m2/tahun atau dapat juga dihitung perbulan kWh/m2/bulan. 

9

Surface Inside Temperature : suhu lapisan permukaan dinding dalam 

bangunan 

65

Internal Heat Gain (beban panas internal): Perolehan panas ke dalam interior 

ruangan yang berasal dari sumber-sumber panas penghuni, peralatan listrik, dan 

pencahayaan buatan. 

7
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Konveksi: Proses perpindahan panas akibat perbedaan suhu dan tekanan 

pada bangunan. 

21

Mean Radiant Temperature: merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

nilai Operative Temperature. MRT merupakan besarnya panas yang 

dikeluarkan oleh benda-benda maupun elemen-elemen yang ada di sekeliling 

ruangan tersebut 

4

Operative Temperature : suhu yang dirasakan oleh tubuh manusia dan 

merupakan nilai rata-rata antara air temperature dan mean radiant temperature 

3

Plenum: ruangan terpisah yang disediakan untuk jalur pemipaan sirkulasi 

udara sistem HVAC dan biasanya terletak diantara ruangan fungsional dan 

ruangan fungsional lantai di atasnya. 

47

SC (Shading Coefficient): angka perbandingan antara perolehan kalor 

melalui fenestrasi, dengan atau tanpa peneduh, dengan perolehan kalor 

melalui kaca biasa/bening setebal 3 mm tanpa peneduh yang ditempatkan 

pada fenestrasi yang sama 

21

SHGC (Solar Heat Gain Coeffient): Perbandingan antara panas radiasi sinar 

matahari yang masuk ke dalam interior ruangan melalui bidang fenestrasi 

dengan panas radiasi sinar matahari yang jatuh ke bidang permukaan luar 

fenestrasi. Rentang angkanya berkisar antara 0,9 hingga 0,1 dengan angka yang 

rendah menunjukkan perolehan panas radiasi yang rendah. 

14

Selubung Bangunan: elemen bangunan yang menyelubungi bangunan 

gedung, yaitu dinding dan atap tembus atau yang tidak tembus cahaya 

dimana sebagian besar energi termal berpindah melalui elemen tersebut 

6

Weather file (Data Iklim): file data iklim untuk lokasi tertentu dalam format 

yang dikenali perangkat lunak simulasi energi. 

43

U-value: transmitans termal, koefisien perpindahan kalor dari udara pada 

satu sisi bahan ke udara pada sisi lainnya. 

22

WWR (Window to Wall Ratio): perbandingan/persentase luas jendela dengan 

luas seluruh dinding luar pada orientasi yang ditentukan. Dinyatakan dalam 

rentang angka 0,10 – 0,70. 

11

Konduksi: Perpindahan panas pada selubung bangunan berupa konstruksi 

dinding dan system fenestrasinya melalui proses perambatan 

7
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